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Abstract. This study examines the role of local media in political communication during the 2024 

Simultaneous Regional Elections (Pilkada Serentak) in Bima City, focusing on the accessibility of 

information that influences the electability of candidates. The research identifies challenges faced by 

local media, including political bias that undermines news objectivity and the phenomenon of shifting 

political party support that affects public perception. The objective of the study is to explore how local 
media present political information and its impact on public participation, while highlighting the 

adaptation of local media in the digital era through the use of social media by politicians. The findings 

reveal that local media play a significant role in enhancing political education and public participation, 

although challenges related to independence and neutrality remain. Local media effectively deliver 

relevant information about candidates and their programs; however, bias toward certain candidates can 

influence public perceptions and the quality of democracy. Furthermore, various reporting formats, such 

as interviews and opinion analyses, contribute to the public’s understanding of the political process. 

This study concludes that although local media have great potential as a bridge between political leaders 

and the public, it is crucial to enhance professionalism and commitment to balanced journalism 

principles to support a more transparent and accountable democratic process. 
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Abstrak. Abstrak penelitian ini mengkaji peran media lokal dalam komunikasi politik selama Pilkada 

Serentak 2024 di Kota Bima, dengan fokus pada aksesibilitas informasi yang mempengaruhi tingkat 

elektabilitas pasangan calon. Penelitian ini mengidentifikasi tantangan yang dihadapi media lokal, 

termasuk keberpihakan politik yang mengurangi objektivitas pemberitaan, serta bagaimana fenomena 

perubahan dukungan partai politik memengaruhi persepsi masyarakat. Tujuan penelitian adalah untuk 

mengeksplorasi cara media lokal menyajikan informasi politik dan dampaknya terhadap partisipasi 

masyarakat, serta untuk menyoroti adaptasi media lokal dalam era digital melalui penggunaan media 
sosial oleh politisi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media lokal berperan penting dalam 

meningkatkan edukasi politik dan partisipasi masyarakat, meskipun masih terdapat tantangan terkait 

independensi dan netralitas. Media lokal berhasil menyampaikan informasi relevan tentang kandidat dan 

program-program yang ditawarkan, tetapi keberpihakan terhadap kandidat tertentu dapat mempengaruhi 

persepsi publik dan kualitas demokrasi. Selain itu, variasi format pemberitaan seperti wawancara dan 

analisis opini berkontribusi pada pemahaman masyarakat mengenai proses politik. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa meskipun media lokal memiliki potensi besar sebagai jembatan antara pemimpin 

politik dan masyarakat, penting untuk meningkatkan profesionalisme dan komitmen terhadap prinsip 

jurnalisme yang berimbang agar dapat mendukung proses demokrasi yang lebih transparan dan 

akuntabel. 

Kata Kunci: Eksaminisasi, Media Lokal, Komunikasi Politik, Pilkada Serentak. 
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PENDAHULUAN 

Peran media lokal dalam komunikasi politik di Indonesia memiliki tantangan 

yang signifikan, terutama terkait dengan profesionalisme dan independensi (Muhtadi, 

2019); (Sabarudin, 2024). Sebagai mediator informasi antara pemimpin politik dan 

masyarakat, media lokal memiliki peran vital dalam menjaga transparansi dan keadilan 

dalam penyajian berita politik, terutama selama pemilihan umum (Bungin, Syarif, 

Teguh, & Rossafine, 2019). Namun, studi menunjukkan bahwa banyak media lokal di 

Indonesia masih memiliki ketergantungan yang tinggi pada kekuasaan lokal, sehingga 

ruang gerak media sebagai pengawas kekuasaan menjadi terbatas (Suryasuciramdhan, 

Ramadhan, & Deden, 2024); (Amisan, Pioh, & Pangemanan, 2024). Penelitian terhadap 

media cetak lokal di berbagai wilayah seperti Lampung, Jawa Barat, Kalimantan Barat, 

dan Nusa Tenggara Barat mengungkapkan bahwa banyak media yang tidak sepenuhnya 

berimbang dalam memberitakan isu-isu politik, seperti kasus korupsi dan pelayanan 

publik (Fathurrijal, Ishanan, Yusron, & Suhadah, 2024). Media cenderung bias dalam 

memberitakan isu-isu yang terkait dengan kepentingan elite lokal, mempersempit fungsi 

media sebagai pengawas dan penyampai informasi yang objektif (Tasrif Tasrif, 2023). 

Tantangan utama yang dihadapi oleh media lokal adalah profesionalisme yang 

rendah dalam manajemen dan produksi berita. Banyak media lokal dikelola oleh sumber 

daya manusia yang kurang kompeten, dan dalam beberapa kasus, wartawan tidak 

memiliki kompensasi yang memadai, sehingga menggiring mereka untuk terlibat dalam 

kolaborasi dengan pemerintah daerah atau elite politik (Fauziah, Bimantara, Bahrenina, 

& Pertiwi, 2023). Kondisi ini memperburuk kredibilitas media lokal, yang seharusnya 

menjadi pilar penting dalam demokrasi lokal. Dalam beberapa kasus, pendirian media 

lokal bahkan menjadi agenda politik elite untuk memperkuat kepentingan pribadi 

mereka, yang terlihat dari keterlibatan nama-nama elite politik lokal dalam struktur 

redaksi surat kabar (Susilo Adi Purwantoro, Riyadi Syahardani, Erwin Hermawan, 

Aang Kuvaeni, & Indarti, 2021). Dengan demikian, media lokal seringkali menjadi 

corong bagi kepentingan politik tertentu, bukannya menjadi pengawas independen yang 

menyuarakan kepentingan publik (Augesthine, Trisiana, Sayyidina, & Quljannah, 

2022). 

Dalam konteks komunikasi politik, peran media lokal menjadi semakin penting 

di era digital. Penelitian menunjukkan bahwa politisi, baik di tingkat nasional maupun 

lokal, memanfaatkan media sosial untuk berinteraksi langsung dengan masyarakat dan 

menggalang dukungan selama kampanye politik. Sebagai contoh, platform seperti 

Twitter memungkinkan politisi untuk membangun citra publik dan memperkuat 

komunikasi politik mereka secara lebih efektif. Namun, studi yang dilakukan di 

Malang, Jawa Timur, menunjukkan bahwa meskipun aktivitas di media sosial 

meningkat, hal tersebut tidak selalu berkorelasi dengan kemenangan pasangan calon 

dalam pemilihan. Ini mengindikasikan bahwa meskipun media sosial dapat menjadi alat 

komunikasi yang kuat, keberhasilan politisi masih bergantung pada berbagai faktor lain, 

termasuk cara mereka memanfaatkan media massa tradisional dan lokal untuk 

mendukung agenda setting mereka (Pratama, Hadi, & Umami, 2024). 

Sebagai penghubung antara kepentingan publik dan kepentingan politik, media 

lokal juga memiliki tanggung jawab untuk menjaga keseimbangan dalam penyajian 

informasi politik. Keadilan dalam pemberitaan, yang mencakup prinsip-prinsip seperti 

cover both sides dan netralitas, merupakan indikator penting dari profesionalisme 

media. Jika media lokal mampu menjalankan peran ini dengan baik, mereka tidak hanya 

berfungsi sebagai penghubung informasi antara politisi dan masyarakat, tetapi juga 
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sebagai penjaga integritas demokrasi. Dalam kondisi ideal, media lokal dapat berfungsi 

sebagai watchdog yang mengungkap penyelewengan kekuasaan dan membantu 

masyarakat dalam membuat keputusan yang lebih baik terkait isu-isu politik. Namun, 

untuk mencapai hal ini, media lokal perlu meningkatkan profesionalismenya, baik 

dalam hal manajemen internal maupun kualitas konten yang disajikan kepada publik. 

Selanjutnya eksaminasi peran media lokal dalam komunikasi politik pada 

Pilkada Serentak 2024 di Kota Bima menghadirkan dinamika yang menarik, terutama 

dalam hal bagaimana media lokal memainkan peran sebagai penghubung antara calon 

kepala daerah dan masyarakat. Salah satu tantangan utama dalam komunikasi politik 

Pilkada adalah bagaimana media menyampaikan pesan-pesan politik yang objektif dan 

tidak memihak, sementara pada saat yang sama menjaga kepentingan ekonomi mereka 

sendiri. Kota Bima, seperti banyak daerah lain di Indonesia, turut serta dalam Pilkada 

2024 dengan beberapa pasangan calon yang berkompetisi memperebutkan jabatan 

kepala daerah. Di tengah berbagai manuver politik, koalisi partai, dan penyampaian 

pesan politik, media lokal menjadi arena utama tempat pertarungan ini terjadi. Media 

lokal memiliki peran penting sebagai penyampai informasi, baik kepada masyarakat 

maupun para pemimpin politik, serta membantu membangun citra para pasangan calon 

di mata publik. 

Dalam komunikasi politik Pilkada, aksesibilitas terhadap media sangat 

memengaruhi tingkat elektabilitas pasangan calon. Kandidat yang mampu 

memanfaatkan media dengan baik, terutama media lokal, cenderung lebih mudah 

mendekatkan diri kepada masyarakat. Namun, hal ini sering kali menjadi isu yang 

kompleks, karena media lokal di Kota Bima tidak jarang dicurigai berpihak kepada 

salah satu pihak atau calon tertentu. Beberapa media lokal berfungsi sebagai agen 

politik bagi para penguasa daerah, yang membuat independensi dan objektivitas 

pemberitaan menjadi dipertanyakan. Ini menjadi tantangan besar bagi masyarakat, yang 

membutuhkan informasi yang objektif dan berimbang untuk membuat keputusan politik 

yang tepat. Ketika media lokal lebih mementingkan kepentingan politis atau ekonomis, 

fungsi edukatif dan informatif dari media tersebut cenderung terabaikan, sehingga 

masyarakat kehilangan akses terhadap informasi yang akurat. 

Salah satu isu yang mencolok dalam eksaminasi peran media lokal pada Pilkada 

Serentak 2024 di Kota Bima adalah fenomena partai politik dan koalisi yang berubah-

ubah dalam mendukung pasangan calon. Fenomena ini terjadi di banyak daerah, 

termasuk Kota Bima, di mana sering kali terdapat perubahan dukungan partai politik 

berdasarkan tingkat elektabilitas calon atau kesepakatan politik di belakang layar. 

Media lokal di Kota Bima berperan dalam menyampaikan dinamika ini kepada 

masyarakat, tetapi sekali lagi, masalah independensi menjadi kunci. Banyak pasangan 

calon yang memanfaatkan media lokal sebagai alat kampanye, menggunakan strategi 

komunikasi politik yang mencakup berbagai medium, mulai dari liputan berita hingga 

media sosial. Namun, bagaimana media menyajikan informasi ini apakah berimbang 

atau lebih condong ke salah satu pihak sangat mempengaruhi persepsi publik terhadap 

kandidat. 

Dalam konteks media sosial, politisi di Kota Bima juga mulai memanfaatkan 

platform seperti Facebook dan Instagram untuk berkomunikasi langsung dengan 

pemilih. Seiring meningkatnya jumlah pengguna internet di Indonesia, media sosial 

telah menjadi alat yang efektif untuk menyampaikan pesan politik dengan cepat dan 

luas. Media sosial memungkinkan politisi untuk tidak hanya menyampaikan pesan 

mereka, tetapi juga untuk berinteraksi langsung dengan masyarakat. Namun, tantangan 
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baru muncul dalam bentuk penyebaran informasi yang tidak valid atau manipulasi opini 

melalui akun-akun bot. Dalam hal ini, media lokal di Kota Bima memiliki peran penting 

untuk memfilter informasi yang benar dan dapat dipertanggungjawabkan, sehingga 

masyarakat dapat membuat keputusan yang berdasarkan fakta. Meskipun media sosial 

membawa banyak keuntungan, termasuk personal branding bagi politisi, penggunaan 

yang tidak bertanggung jawab dapat merusak proses demokrasi yang sehat. 

Secara keseluruhan, eksaminasi peran media lokal dalam komunikasi politik 

Pilkada Serentak 2024 di Kota Bima menunjukkan bahwa meskipun media lokal 

memiliki potensi besar untuk menjadi saluran komunikasi yang efektif antara pemimpin 

politik dan masyarakat, tantangan-tantangan seperti kurangnya independensi, pengaruh 

politik, dan tekanan ekonomi sering kali menghambat peran ini. Penting bagi media 

lokal di Kota Bima untuk meningkatkan profesionalismenya dan memegang teguh 

prinsip-prinsip jurnalisme yang berimbang dan objektif. Hanya dengan demikian, media 

lokal dapat berkontribusi positif dalam proses demokrasi dan membantu masyarakat 

membuat keputusan politik yang lebih baik. Di sisi lain, para politisi dan partai politik 

juga perlu mengelola media sosial dengan tanggung jawab, memastikan bahwa pesan-

pesan yang disampaikan benar dan tidak mempolarisasi masyarakat secara berlebihan. 

Kombinasi media lokal dan media sosial yang dikelola dengan baik dapat menjadi alat 

yang kuat dalam mendukung komunikasi politik yang sehat di era digital ini. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji peran media lokal dalam 

komunikasi politik pada Pilkada Serentak 2024 di Kota Bima, dengan fokus pada 

bagaimana media lokal menyajikan informasi politik kepada masyarakat dan 

pengaruhnya terhadap elektabilitas pasangan calon. Penelitian ini juga bertujuan untuk 

mengeksplorasi tantangan yang dihadapi oleh media lokal, seperti netralitas, pengaruh 

kepentingan politik, serta dampak ekonomi terhadap independensi media. Kebaruan 

penelitian ini terletak pada analisis mendalam mengenai peran media lokal sebagai 

penghubung antara aktor politik dan masyarakat dalam konteks Pilkada Serentak, 

dengan mengaitkan dinamika politik lokal, seperti koalisi partai dan perubahan 

dukungan pasangan calon, dengan peran media sosial dalam komunikasi politik. Selain 

itu, penelitian ini menyoroti bagaimana media lokal di Kota Bima beradaptasi dalam era 

digital, terutama melalui pemanfaatan media sosial oleh politisi, yang belum banyak 

dibahas dalam studi komunikasi politik sebelumnya di Indonesia. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan baru mengenai strategi komunikasi politik di 

tingkat lokal serta memberikan rekomendasi untuk peningkatan profesionalisme dan 

independensi media lokal. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus 

untuk mengkaji secara mendalam peran media lokal dalam komunikasi politik selama 

Pilkada Serentak 2024 di Kota Bima. Subjek penelitian mencakup jurnalis media lokal, 

politisi, tim kampanye pasangan calon, serta masyarakat sebagai penerima informasi 

politik. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan 

analisis dokumen yang meliputi berita media lokal, unggahan media sosial politisi, serta 

publikasi resmi terkait Pilkada. Teknik pengumpulan data juga mencakup focus group 

discussion (FGD) dengan jurnalis dan politisi untuk mengeksplorasi tantangan dan 

peluang dalam penyajian informasi politik. Analisis data dilakukan secara interaktif 

dengan pendekatan Miles dan Huberman, meliputi reduksi data, penyajian data, serta 
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penarikan kesimpulan. Validitas data dijamin melalui triangulasi sumber, metode, dan 

waktu, untuk memastikan temuan yang komprehensif dan kredibel. Penelitian ini 

mengeksaminasi bagaimana media lokal menyajikan informasi politik secara obyektif 

atau berpihak, serta dampaknya terhadap persepsi masyarakat. Selain itu, penelitian ini 

menganalisis adaptasi media lokal terhadap perkembangan era digital, terutama melalui 

integrasi media sosial dalam strategi komunikasi politik. Data dianalisis untuk 

memahami bagaimana tantangan independensi media, tekanan ekonomi, dan pengaruh 

politik memengaruhi kualitas pemberitaan. Hasil penelitian ini diharapkan tidak hanya 

memberikan wawasan tentang peran media lokal dalam proses demokrasi, tetapi juga 

menawarkan rekomendasi praktis untuk meningkatkan profesionalisme jurnalis dan 

efektivitas komunikasi politik di tingkat lokal, khususnya di Kota Bima. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini menyoroti tiga indikator utama yang mencerminkan dinamika dan 

kontribusi media lokal dalam konteks komunikasi politik. Pertama, Peran Media Lokal 

dalam Edukasi Politik menjadi fokus penting, mengingat bagaimana media dapat 

membantu masyarakat memahami proses politik dan kandidat yang berpartisipasi. 

Kedua, Keberpihakan Media Lokal juga dianalisis, mengingat dampak bias media 

terhadap opini publik dan pilihan politik masyarakat. Ketiga, Variasi Format 

Pemberitaan yang digunakan oleh media lokal menunjukkan cara penyampaian 

informasi yang beragam, mulai dari berita cetak, online, hingga siaran radio. Melalui 

ketiga indikator ini, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi seberapa efektif 

media lokal dalam mempengaruhi komunikasi politik di Kota Bima selama Pilkada 

Serentak 2024. 

 

 Peran Media Lokal dalam Edukasi Politik 

Media lokal memiliki peran krusial dalam edukasi politik selama pelaksanaan 

pemilihan kepala daerah (Pilkada). Sebagai penyedia informasi yang paling dekat 

dengan masyarakat, media lokal memainkan peran penting dalam menyebarkan 

informasi politik yang relevan, netral, dan akurat. Edukasi politik melalui media lokal 

tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai hak pilih 

dan pentingnya partisipasi politik, tetapi juga membantu mereka memahami proses 

Pilkada secara mendalam, termasuk mekanisme pemilihan, profil kandidat, dan 

program-program yang diusung. 

Fungsi media lokal dalam edukasi politik pada Pilkada mencakup beberapa 

aspek penting. Pertama, sebagai sumber informasi, media lokal memberikan liputan 

mendetail mengenai tahapan Pilkada, mulai dari pendaftaran calon, kampanye, hingga 

proses pemungutan suara dan penghitungan hasil. Dengan demikian, masyarakat dapat 

mengikuti perkembangan Pilkada secara berkesinambungan dan memperoleh informasi 

yang jelas untuk membuat keputusan politik yang lebih baik. 

Kedua, media lokal berfungsi sebagai jembatan antara kandidat dan pemilih. 

Media ini berperan dalam memperkenalkan calon kepala daerah, rekam jejak mereka, 

serta visi dan misi yang diusung. Program-program kandidat dapat disampaikan kepada 

masyarakat melalui wawancara, debat politik, atau artikel khusus, yang memberikan 

gambaran lebih mendalam tentang alternatif pilihan yang tersedia. Selain itu, media 

lokal juga berperan dalam mengedukasi masyarakat mengenai etika politik, pentingnya 

pemilihan yang jujur dan bebas dari praktik politik uang, serta hak-hak mereka sebagai 

pemilih. Edukasi politik ini membantu masyarakat lebih terlibat dalam proses politik 
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lokal maupun nasional, tidak hanya sebagai pemilih, tetapi juga sebagai pengawas yang 

kritis terhadap pelaksanaan Pilkada. 

Hasil Penelitian menunjukkan Dalam konteks Pilkada Serentak 2024, media 

lokal memainkan peran krusial dalam mengedukasi masyarakat mengenai pentingnya 

partisipasi politik, terutama di Kota Bima. Edukasi politik yang disampaikan melalui 

media lokal membantu masyarakat memahami mekanisme pemilu, hak-hak politik 

mereka, serta dampak dari keputusan politik terhadap kehidupan sehari-hari. Dengan 

perkembangan media sosial yang semakin pesat, peran media lokal tidak terbatas hanya 

pada penyebaran informasi melalui saluran tradisional seperti koran atau brosur, tetapi 

juga merambah ke platform digital yang lebih dinamis. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksaminasi peran media lokal, baik cetak maupun digital, dalam 

mengomunikasikan informasi politik dan bagaimana dampaknya terhadap partisipasi 

masyarakat dalam Pilkada Serentak di Kota Bima. 

Penelitian ini menemukan bahwa media lokal di Kota Bima, seperti brosur dan 

media cetak lainnya, telah berkontribusi positif terhadap peningkatan pemahaman 

masyarakat tentang proses Pilkada. Desain brosur yang menarik dan bahasa yang 

mudah dipahami menjadi kunci keberhasilan dalam menyampaikan informasi politik 

yang relevan. Selain itu, media lokal juga sering kali lebih fokus pada isu-isu lokal yang 

tidak banyak dibahas oleh media nasional, sehingga masyarakat lebih terhubung dengan 

informasi yang dipublikasikan. Meski demikian, pengaruh media cetak terhadap 

peningkatan partisipasi politik masih relatif rendah, sebagaimana dibuktikan oleh 

penelitian sebelumnya yang menunjukkan pengaruh media cetak hanya sebesar 12% 

terhadap partisipasi politik masyarakat. Hal ini menandakan bahwa diperlukan 

kolaborasi lebih lanjut antara media lokal dan pemerintah daerah untuk meningkatkan 

efektivitas kampanye politik melalui media. 

Penggunaan media sosial juga menjadi salah satu elemen penting dalam konteks 

komunikasi politik di era digital. Penelitian ini menemukan bahwa media sosial 

memberikan akses yang lebih luas bagi masyarakat, terutama generasi muda, untuk 

terlibat secara aktif dalam proses politik. Melalui media sosial, masyarakat dapat 

memperoleh informasi secara langsung, berinteraksi dengan calon kepala daerah, serta 

membentuk opini publik yang lebih inklusif. Namun, di sisi lain, media sosial juga 

menghadirkan tantangan tersendiri, seperti penyebaran disinformasi dan polarisasi 

politik. Oleh karena itu, media lokal harus mampu menyaring informasi yang benar dan 

berkualitas, serta menjadi penghubung antara calon pemimpin dan masyarakat. Dalam 

hal ini, media lokal di Kota Bima berperan sebagai filter penting untuk menjaga kualitas 

komunikasi politik selama Pilkada berlangsung. 

Selain menyampaikan informasi, media lokal juga berfungsi sebagai sarana 

kontrol sosial. Dalam Pilkada, media lokal dapat bertindak sebagai pengawas untuk 

memastikan bahwa proses pemilu berjalan dengan jujur dan adil. Media lokal di Kota 

Bima, baik melalui liputan langsung maupun investigasi, dapat membantu mengungkap 

penyimpangan yang mungkin terjadi selama proses Pilkada. Hal ini sejalan dengan 

fungsi media sebagai ‘watchdog’ yang bertugas menjaga transparansi dan akuntabilitas 

dalam pemerintahan. Misalnya, beberapa media lokal di daerah lain yang juga 

melakukan investigasi terhadap isu-isu seperti pelanggaran HAM dalam industri 

ekstraktif, menunjukkan bahwa media lokal memiliki kekuatan dalam mempengaruhi 

opini publik dan memobilisasi dukungan politik melalui pemberitaan yang berimbang. 



  

 
 
JIAN : Jurnal Ilmu Administrasi Negara 
Vol. 21, No. 2 Desember 2024 
e-ISSN: 2986-7444; p-ISSN: 2085-1804, Hal 29-42 
  

Terakhir, eksaminasi peran media lokal dalam komunikasi politik di Kota Bima 

juga menyoroti pentingnya kolaborasi antara pemerintah daerah, lembaga pemilu, dan 

media lokal itu sendiri. Sosialisasi yang dilakukan melalui berbagai saluran media, baik 

cetak maupun digital, telah terbukti efektif dalam meningkatkan partisipasi politik 

masyarakat. Namun, tantangan ke depan adalah bagaimana media lokal dapat terus 

berinovasi dalam mengemas informasi politik agar lebih menarik dan mudah dipahami 

oleh semua lapisan masyarakat. Dengan kolaborasi yang kuat antara berbagai pihak, 

diharapkan media lokal dapat semakin berperan dalam memperkuat demokrasi di 

tingkat lokal dan mendorong partisipasi politik yang lebih inklusif, khususnya dalam 

Pilkada Serentak 2024. 

Penelitian ini menegaskan bahwa media lokal tidak hanya berperan sebagai 

penyampai informasi, tetapi juga sebagai agen perubahan dalam proses politik. Melalui 

edukasi politik yang konsisten dan berkualitas, media lokal di Kota Bima diharapkan 

mampu berkontribusi dalam menciptakan masyarakat yang lebih melek politik, kritis, 

dan partisipatif dalam proses demokrasi. Dengan demikian, Pilkada Serentak 2024 

menjadi momentum penting bagi media lokal untuk menunjukkan perannya yang 

signifikan dalam komunikasi politik, dan pada akhirnya, membentuk masa depan 

demokrasi yang lebih kuat dan berkelanjutan di Kota Bima. 

 

 Keberpihakan Media Lokal 

Keberpihakan media lokal dalam Pilkada mengacu pada sikap atau preferensi 

media terhadap salah satu kandidat atau kelompok politik yang bersaing dalam 

pemilihan kepala daerah. Dalam beberapa kasus, media lokal dapat memberikan lebih 

banyak liputan yang menguntungkan kepada kandidat tertentu, baik melalui pemilihan 

narasi, pemberitaan positif, atau pengabaian terhadap isu-isu negatif yang melibatkan 

kandidat tersebut. Fenomena ini terjadi karena berbagai alasan, termasuk faktor 

ekonomi, kedekatan personal antara pemilik media dan kandidat, atau tekanan politik. 

Akibatnya, keberpihakan media dapat mempengaruhi pandangan masyarakat dan 

bahkan memengaruhi hasil pemilihan. 

Keberpihakan media lokal dalam Pilkada dapat berdampak pada kualitas 

demokrasi. Ketika media tidak netral dan cenderung mendukung salah satu pihak, 

masyarakat akan mendapatkan informasi yang kurang berimbang dan sulit untuk 

membentuk opini secara objektif. Media yang berpihak juga berisiko mengabaikan 

perannya sebagai pengawas yang kritis terhadap proses politik, sehingga mengurangi 

transparansi dan akuntabilitas. Namun, di sisi lain, keberpihakan media juga dapat 

menjadi alat mobilisasi politik, terutama di wilayah di mana calon-calon tertentu 

mungkin memerlukan dukungan lebih besar untuk dikenal masyarakat. Meskipun 

demikian, keberpihakan media harus tetap diimbangi dengan prinsip-prinsip jurnalisme 

yang etis dan tanggung jawab untuk memberikan informasi yang akurat dan adil kepada 

publik. 

Keberpihakan media lokal dalam Pilkada Serentak 2024 di Kota Bima menjadi 

salah satu fenomena yang menarik untuk ditelaah, terutama dalam konteks komunikasi 

politik. Media lokal memiliki peran penting dalam menyediakan informasi politik dan 

mempengaruhi persepsi publik terhadap calon kepala daerah. Dalam eksaminasi peran 

media lokal, tampak bahwa beberapa media cenderung memilih untuk mendukung salah 

satu kandidat, baik secara eksplisit maupun implisit, melalui pemberitaan yang 

menguntungkan atau mengabaikan isu negatif terhadap kandidat yang didukung. 

Keberpihakan ini kerap kali dilandasi oleh faktor-faktor ekonomi, politik, atau 
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kepentingan pribadi yang menyebabkan media tidak bersikap netral. Dalam kasus 

Pilkada Kota Bima, penggunaan media lokal yang berpihak tidak hanya mempengaruhi 

dinamika politik lokal tetapi juga memperlihatkan bagaimana media berperan dalam 

membentuk opini publik dan pola perilaku pemilih. 

Pilkada Serentak 2024 di Kota Bima juga menunjukkan bahwa media lokal, 

selain sebagai sarana informasi, dapat digunakan sebagai alat kampanye yang efektif. 

Keberpihakan media terlihat dari framing yang dilakukan terhadap berita-berita politik. 

Framing ini mengacu pada bagaimana media menonjolkan aspek-aspek tertentu dan 

mengabaikan aspek lainnya untuk membangun opini publik. Dalam hal ini, media yang 

berpihak sering kali membingkai berita untuk memberikan citra positif kepada kandidat 

yang mereka dukung, sementara berita mengenai pesaingnya cenderung dipinggirkan 

atau diberi sentuhan negatif. Sebagai contoh, beberapa media mungkin lebih banyak 

menyoroti program-program unggulan dari kandidat tertentu tanpa memberikan ruang 

bagi kandidat lain untuk menunjukkan keunggulannya. Fenomena ini menciptakan 

ketimpangan informasi yang dapat mempengaruhi pilihan politik masyarakat. 

Selain keberpihakan, media lokal juga memegang kendali dalam menyampaikan 

isu-isu yang relevan dengan masyarakat setempat. Pada Pilkada 2024, isu-isu ekonomi, 

infrastruktur, dan identitas keagamaan menjadi faktor penting yang diangkat dalam 

pemberitaan. Berdasarkan data yang ada, media yang mendukung salah satu kandidat 

cenderung menonjolkan pencapaian atau program yang berhubungan dengan isu-isu ini 

untuk menarik simpati kelompok pemilih tertentu, terutama dari kelas menengah dan 

mayoritas agama. Seperti yang terlihat dalam Pilpres 2019, dimana pemilih dengan latar 

belakang agama yang kuat cenderung memilih kandidat yang sesuai dengan identitas 

keagamaan mereka, fenomena serupa juga terjadi di Pilkada Kota Bima. Keberpihakan 

media dalam konteks ini memanfaatkan identitas sosial dan keagamaan untuk 

membentuk dukungan politik, sebuah strategi yang terbukti efektif namun berpotensi 

meningkatkan polarisasi politik di masyarakat. 

Keberpihakan media lokal tidak selalu berdampak negatif, namun dalam 

beberapa kasus, ia dapat menimbulkan tantangan bagi proses demokrasi. Ketika media 

lokal cenderung berpihak, pemilih mungkin tidak mendapatkan informasi yang 

seimbang dan objektif, yang pada akhirnya dapat merusak kualitas keputusan politik 

mereka. Pilkada yang seharusnya menjadi sarana bagi masyarakat untuk menilai dan 

memilih pemimpin terbaik, dapat berubah menjadi ajang propaganda yang dikendalikan 

oleh kekuatan media. Untuk itu, penting bagi media lokal untuk tetap menjaga 

independensi dan profesionalismenya dalam melaporkan isu-isu politik. Penggunaan 

media yang lebih etis dan profesional dapat meningkatkan kualitas demokrasi, di mana 

masyarakat dapat membuat keputusan yang lebih baik berdasarkan informasi yang 

akurat dan berimbang. 

Pada akhirnya, eksaminasi peran media lokal dalam Pilkada Serentak 2024 di 

Kota Bima menunjukkan betapa besarnya pengaruh media terhadap proses politik lokal. 

Meskipun media lokal memainkan peran penting dalam menyampaikan informasi 

politik kepada masyarakat, keberpihakan yang ditunjukkan oleh beberapa media 

mengindikasikan bahwa terdapat dinamika yang lebih kompleks dalam hubungan antara 

media, politik, dan publik. Keberpihakan media dapat dimanfaatkan oleh kandidat untuk 

meningkatkan popularitasnya, namun di sisi lain, hal ini juga bisa merugikan kualitas 

demokrasi apabila tidak diimbangi dengan etika jurnalisme yang baik. Untuk itu, 
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peningkatan regulasi, transparansi, dan akuntabilitas media lokal menjadi langkah 

penting untuk menjaga integritas proses pemilihan di masa mendatang. 

  

Variasi Format Pemberitaan 

Variasi format pemberitaan media dalam Pilkada merujuk pada berbagai cara 

dan metode yang digunakan oleh media untuk menyampaikan informasi politik kepada 

publik. Dalam konteks Pilkada, media lokal maupun nasional menggunakan format 

pemberitaan yang berbeda untuk menarik perhatian audiens, menyampaikan informasi 

secara efektif, serta mempengaruhi persepsi dan pilihan politik masyarakat. Beberapa 

format pemberitaan yang umum digunakan meliputi laporan berita, wawancara, analisis 

opini, liputan investigatif, dan infografis. Setiap format ini memiliki peran khusus 

dalam membingkai informasi politik dan memberikan perspektif yang berbeda kepada 

publik. 

Salah satu format yang paling umum digunakan adalah laporan berita langsung, 

di mana media menyajikan fakta-fakta terkini terkait perkembangan kampanye, program 

kerja kandidat, serta isu-isu yang relevan dengan pemilih. Selain itu, wawancara dengan 

kandidat dan tokoh masyarakat juga menjadi format penting yang membantu pemilih 

memahami visi dan misi para calon pemimpin secara lebih mendalam. Media juga kerap 

menggunakan format analisis opini, di mana pakar politik atau pengamat memberikan 

pandangan mereka mengenai dinamika politik yang terjadi. Liputan investigatif, di sisi 

lain, berfokus pada pengungkapan informasi tersembunyi, seperti potensi pelanggaran 

kampanye atau manipulasi politik yang tidak banyak diketahui publik. Format-format 

ini memberikan variasi dalam penyampaian informasi politik, sekaligus membantu 

masyarakat dalam membuat keputusan yang lebih baik dalam Pilkada. 

Hasil Penelitian menunjukkan Variasi format pemberitaan media lokal dalam 

Pilkada Serentak 2024 di Kota Bima memegang peran penting dalam membentuk 

persepsi publik terhadap kandidat dan proses politik yang berlangsung. Media lokal 

tidak hanya bertugas menyampaikan informasi, tetapi juga memainkan peran strategis 

dalam komunikasi politik melalui beragam format pemberitaan yang mereka gunakan. 

Dalam studi kasus Kota Bima, beberapa media lokal menunjukkan kecenderungan 

untuk bersikap partisan, sementara lainnya tetap menjaga independensi dalam 

pemberitaan. Fenomena ini memberikan wawasan mendalam mengenai bagaimana 

media memengaruhi jalannya Pilkada dan proses komunikasi politik di tingkat lokal. 

Salah satu variasi format yang dominan digunakan media lokal dalam 

memberitakan Pilkada adalah berita langsung atau reportase. Format ini bertujuan 

untuk menyampaikan informasi terkini terkait kegiatan kampanye, pernyataan dari 

kandidat, serta isu-isu yang berkembang selama Pilkada berlangsung. Berita langsung 

sering kali fokus pada agenda kampanye tim kandidat, seperti penyampaian visi dan 

misi serta program kerja. Namun, di beberapa kasus, media juga melaporkan berbagai 

pelanggaran aturan kampanye yang dilakukan oleh tim kandidat, yang dalam hal ini bisa 

termasuk pelanggaran aturan seperti pengabaian protokol kesehatan atau tindakan 

kampanye yang melanggar etika politik. Pemberitaan jenis ini memungkinkan 

masyarakat untuk mendapatkan gambaran menyeluruh mengenai jalannya Pilkada dan 

aktivitas kandidat di lapangan. 

Selain berita langsung, format wawancara mendalam juga menjadi salah satu 

alat penting yang digunakan oleh media lokal dalam Pilkada 2024. Wawancara dengan 

kandidat maupun tokoh masyarakat memberikan kesempatan bagi media untuk 

menggali lebih dalam visi dan misi kandidat, serta mengeksplorasi rencana kerja mereka 
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jika terpilih. Wawancara juga menjadi medium penting bagi publik untuk memahami 

lebih detail pandangan kandidat terkait isu-isu lokal yang menjadi perhatian pemilih di 

Kota Bima, seperti pembangunan infrastruktur, pendidikan, dan ekonomi. Dengan 

adanya wawancara mendalam, publik dapat melihat bagaimana kandidat merespons isu-

isu spesifik yang mungkin tidak tersentuh dalam kampanye publik mereka. 

Sebagai tambahan, media lokal juga menggunakan format analisis opini yang 

memberikan ruang bagi para pakar dan pengamat politik untuk mengomentari jalannya 

Pilkada. Dalam format ini, pakar politik atau akademisi lokal memberikan analisis 

mereka mengenai peluang masing-masing kandidat, strategi kampanye yang mereka 

gunakan, serta implikasi hasil Pilkada bagi masa depan Kota Bima. Analisis opini ini 

sering kali menyoroti dinamika politik lokal, termasuk adanya praktik politik 

klienelisme atau penggunaan sumber daya negara oleh kandidat petahana. Selain itu, 

format ini juga sering kali menyoroti tantangan dalam menjaga netralitas media, 

terutama jika ada media lokal yang terlibat dalam mendukung salah satu kandidat secara 

terang-terangan. 

Selain format wawancara dan analisis opini, investigasi mendalam menjadi 

format pemberitaan yang juga digunakan oleh beberapa media lokal dalam 

memberitakan Pilkada 2024. Investigasi mendalam memungkinkan media untuk 

mengungkap informasi yang tidak tampak di permukaan, seperti praktik korupsi, politik 

uang, atau penggunaan sumber daya negara untuk mendukung kampanye. Investigasi 

ini sangat penting dalam menjaga transparansi proses Pilkada dan memastikan bahwa 

kandidat yang terpilih adalah mereka yang mematuhi aturan dan etika politik. Media 

lokal yang menggunakan format ini berfungsi sebagai pengawas independen yang 

menjaga integritas proses demokrasi di Kota Bima. 

Format lain yang digunakan oleh media lokal adalah infografis dan visualisasi 

data, yang bertujuan untuk menyederhanakan informasi kompleks menjadi lebih mudah 

dipahami oleh publik. Infografis digunakan untuk menyampaikan data hasil survei, 

profil kandidat, hingga hasil perhitungan cepat (quick count) dalam bentuk yang 

menarik secara visual. Format ini sangat efektif untuk menarik perhatian audiens yang 

mungkin tidak tertarik membaca laporan yang panjang, tetapi tetap ingin mendapatkan 

informasi penting terkait Pilkada. Dengan infografis, media lokal mampu menyajikan 

informasi yang padat, informatif, dan menarik, yang pada akhirnya membantu 

masyarakat membuat keputusan yang lebih baik. 

Secara keseluruhan, variasi format pemberitaan media lokal dalam Pilkada 

Serentak 2024 di Kota Bima mencerminkan peran strategis media dalam membentuk 

komunikasi politik di tingkat lokal. Dari reportase langsung, wawancara mendalam, 

analisis opini, investigasi mendalam, hingga penggunaan infografis, setiap format 

memiliki peran penting dalam menyampaikan informasi yang berbeda kepada publik. 

Media lokal diharapkan mampu menjaga netralitas mereka dan berperan sebagai 

penjaga demokrasi dengan menyajikan informasi yang objektif, meskipun tekanan 

politik dari kandidat sering kali memengaruhi independensi mereka. Variasi format 

pemberitaan ini tidak hanya memberikan pilihan kepada publik dalam mengakses 

informasi, tetapi juga mencerminkan dinamika politik yang kompleks di Kota Bima 

selama Pilkada 2024. 
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KESIMPULAN  

Media lokal memiliki peran penting dalam meningkatkan edukasi politik, 

terutama melalui penyebaran informasi yang relevan dan akurat mengenai proses 

Pilkada, profil kandidat, serta program-program yang ditawarkan. Peran ini tidak hanya 

berfokus pada penyebaran informasi, tetapi juga mencakup fungsi edukatif yang 

mendalam bagi masyarakat mengenai hak pilih, etika politik, dan pentingnya partisipasi 

dalam pemilu. Dengan menyediakan informasi melalui berbagai platform, baik cetak 

maupun digital, media lokal mampu menjangkau masyarakat secara lebih luas, 

khususnya melalui media sosial yang semakin berkembang di era digital. Kemudian 

Penelitian ini juga menyoroti bahwa peran edukatif media lokal sangat penting dalam 

meningkatkan partisipasi politik masyarakat. Media lokal bertindak sebagai jembatan 

antara kandidat dan pemilih, membantu publik memahami visi, misi, serta rekam jejak 

kandidat melalui wawancara, debat politik, dan artikel khusus. Selain itu, media juga 

berperan dalam menyampaikan isu-isu lokal yang tidak banyak dibahas oleh media 

nasional, menjadikan masyarakat lebih terhubung dengan informasi yang 

dipublikasikan. Namun, meskipun media lokal berperan positif dalam edukasi politik, 

pengaruhnya terhadap peningkatan partisipasi politik masih relatif rendah, terbukti dari 

pengaruh media cetak yang hanya mencapai 12% terhadap partisipasi masyarakat. Oleh 

karena itu, dibutuhkan kolaborasi lebih lanjut antara media lokal dan pemerintah daerah 

untuk meningkatkan efektivitas kampanye politik melalui media. 

Penelitian ini juga menemukan adanya fenomena keberpihakan media dalam 

Pilkada di Kota Bima, di mana beberapa media lokal cenderung mendukung salah satu 

kandidat dengan menonjolkan aspek positif dan mengabaikan isu negatif terkait 

kandidat tersebut. Keberpihakan media ini dapat mempengaruhi persepsi publik dan 

mengurangi kualitas demokrasi jika tidak diimbangi dengan prinsip jurnalisme yang 

etis. Namun, dalam beberapa kasus, keberpihakan media juga berfungsi sebagai alat 

mobilisasi politik, terutama bagi kandidat yang membutuhkan dukungan lebih besar. 

Selain itu, variasi format pemberitaan yang digunakan oleh media lokal, seperti berita 

langsung, wawancara, analisis opini, investigasi, dan infografis, telah memainkan peran 

strategis dalam menyampaikan informasi politik. Setiap format tersebut memberikan 

perspektif yang berbeda kepada masyarakat, membantu mereka memahami proses 

politik secara lebih mendalam dan membentuk opini yang lebih informatif. Secara 

keseluruhan, eksaminasi peran media lokal dalam Pilkada Serentak 2024 di Kota Bima 

menunjukkan bahwa media lokal, dengan segala potensinya, masih perlu berinovasi dan 

menjaga netralitas untuk mendukung proses politik yang lebih transparan, akuntabel, 

dan partisipatif. 
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